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BAB III 

DESAIN DAN METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data laporan tahunan 

periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Data yang digunakan diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.  

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal dengan tujuan mengetahui 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Hubungan yang akan diteliti merupakan 

hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab-akibat. Salah satu variabel 

(independen) mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Dimana variabel 

dependennya adalah financial distress dan variabel independennya adalah likuiditas, 

arus kas, dan ukuran perusahaan. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode 

pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang data penelitiannya 

berupa unsur bilangan (angka) dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. 
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C. Definisi Operasionalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel operasional meliputi kesamaan karakter suatu objek yang memiliki 

variasi atau terdiri dari keanekaragaman yang sama untuk digunakan penelitian guna 

menarik kesimpulan dari data. Variabel operasional dalam penelitian ini dipecah 

menjadi 4 variabel yaitu likuiditas, arus kas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen dan financial distress sebagai variabel dependen. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat merupakan 

variabel yang memiliki ketergantungan antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah financial distress. Financial 

distress diukur menggunakan interest coverage ratio. Menurut Wardhani (2006) 

dalam Fatmawati (2017) interest coverage ratio merupakan salah satu rasio 

solvabilitas atau yang biasa disebut times interest earned ratio dapat merefleksikan 

berapa kali biaya bunga (interest expense) yang ditutupi oleh laba atau arus kas. 

Perusahaan yang memiliki interest coverage ratio kurang dari satu dianggap sebagai 

perusahaan yang mengalami financial distress.  

Interest coverage ratio merupakan rasio antara biaya bunga terhadap laba 

operasional perusahaan. Interest coverage ratio dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
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Jika nilai interest coverage ratio tinggi maka artinya bahwa perusahaan dapat atau 

mampu membayar beban bunga. Sebaliknya, semakin kecil nilai interest coverage 

ratio maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat mengalami gagal bayar beban 

bunga sehingga terjadi risiko keuangan yang dapat membawa perusahaan lebih dekat 

dengan kondisi kesulitan keuangan. 

 

2. Variabel Independen 

a. Likuiditas 

Menurut Syuhada et al. (2020), rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya. Semakin tinggi angka pada rasio ini, menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin liquid, dan begitu pula sebaliknya. Dengan begitu kemungkinan terjadinya 

financial distress tersebut semakin kecil. 

Likuiditas pada penelitian ini diukur dengan current ratio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

akan segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut Syuhada et al. 

(2020), current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban lancar dan aset lancar. Current ratio ini dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut : 
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b. Arus Kas 

Arus kas merupakan perhitungan kas masuk dan keluar atas kegiatan operasi, 

investasi dan pembiayaaan perusahaan. Meskipun laba tinggi, bila tidak memiliki 

arus kas yang cukup dapat dipastikan bahwa perusahaan akan menderita kesulitan. 

Kegagalan terjadi bila arus kas sebenarnya dari perusahaan tersebut jatuh dibawah 

arus kas yang diharapkan proyeksinya tak terpenuhi (Utari et al., 2014 dalam 

Christine et al., 2019). Indikator total arus kas yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah : 

                         
                

            
 

 

c. Ukuran Perusahaan 

Menurut Henry (2017) dalam Christine et al. (2019), ukuran perusahaan 

merupakan variabel penting yang akan menjelaskan pemilihan metode akuntansi. 

Ukuran perusahaan dapat digolongkan sebagai salah satu unsur dari lingkungan kerja 

yang akan turut mempengaruhi persepsi manajemen nantinya. Indikator ukuran 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Financial 

Distress 

a. Laba 
b. Kondisi 
Perusahaan 
c. Hutang 
d. Aktiva 
e. Biaya 
Operasional 

Interest Coverage 

Ratio = 
                

                
 

 

Rasio 

2 Likuiditas 

a. Aset 
b. Hutang 
c. Kemampuan 
Perusahaan 

Current Ratio = 
             

            
 

Rasio 

3 Arus Kas 

a. Laporan 
Keuangan 
b. Kas Masuk 
c. Kas Keluar 

Rasio Arus Kas 

Operasi = 
                

            
 

Rasio 

4 Ukuran 
Perusahaan 

a. Aset 
b. Penjualan 
c. Kapitalisasi 
Pasar 

Ukuran Perusahaan = 

Ln (Total Aset) Rasio 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017 – 2020. Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu metode pemilihan objek dengan beberapa ketentuan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

http://lib.mercubuana.ac.id/id 
Menteng



40 
 

 

a. Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017 - 2020. 

b. Perusahaan sektor property dan real estate yang mempublikasikan laporan 

tahunan secara berturut-turut pada tahun 2017 - 2020. 

c. Perusahaan sektor property dan real estate yang mempublikasikan laporan 

tahunan yang menyediakan semua data yang dibutuhkan mengenai variabel-

variabel penelitian. 

Tabel 3.2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan  Jumlah 

1 
Perusahaan sektor property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 – 
2020. 

  77 

2 Perusahaan sektor property dan real estate yang baru 
listing di BEI pada 2018, 2019 dan 2020   (19) 

3 

Perusahaan sektor property dan real estate yang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan yang menyediakan 
semua data yang dibutuhkan mengenai variabel-
variabel penelitian. 

  0 

Jumlah perusahaan sampel   58 

Tahun pengamatan (tahun)   4 

Total sampel selama periode penelitian 54   

Sumber : Data diolah 

Dari kriteria diatas terpilih jumlah sampel 77 perusahaan sektor property dan 

real estate yang terdaftar di BEI pada periode 2017 - 2020. Perusahaan yang 

memenuhi kriteria tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Daftar Sampel Perusahaan 

No Perusahaan 

1 Agung Podomoro Land Tbk. 
2 Alam Sutera Realty Tbk. 
3 Bekasi Asri Pemula Tbk. 
4 Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 
5 Binakarya Jaya Abadi Tbk. 
6 Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
7 Bumi Citra Permai Tbk. 
8 Bukit Darmo Property Tbk. 
9 Sentul City Tbk. 
10 Bumi Serpong Damai Tbk. 
11 Ciputra Development Tbk. 
12 Duta Anggada Realty Tbk. 
13 Intiland Development Tbk. 
14 Puradelta Lestari Tbk. 
15 Duta Pertiwi Tbk. 
16 Megapolitan Developments Tbk. 
17 Fortune Mate Indonesia Tbk. 
18 Aksara Global Development Tbk. 
19 Perdana Gapuraprima Tbk. 
20 Greenwood Sejahtera Tbk. 
21 Indonesian Paradise Property Tbk. 
22 Jaya Real Property Tbk. 
23 Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
24 Lippo Cikarang Tbk. 
25 Lippo Karawaci Tbk. 
26 Star Pacific Tbk. 
27 Modernland Realty Tbk. 
28 Metropolitan Kentjana Tbk. 
29 Mega Manunggal Property Tbk. 
30 Metropolitan Land Tbk. 
31 Metro Realty Tbk. 
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No Perusahaan 

32 City Retail Developments Tbk. 
33 Indonesia Prima Property Tbk. 
34 Plaza Indonesia Realty Tbk. 
35 PP Properti Tbk. 
36 Pudjiadi Prestige Tbk. 
37 Pakuwon Jati Tbk. 
38 Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 
39 Roda Vivatex Tbk. 
40 Pikko Land Development Tbk. 
41 Suryamas Dutamakmur Tbk. 
42 Summarecon Agung Tbk. 
43 Acset Indonusa Tbk. 
44 Adhi Karya (Persero) Tbk. 
45 Bakrieland Development Tbk. 
46 Cowell Development Tbk. 
47 Gading Development Tbk. 
48 Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
49 Hanso Internasional Tbk. 
50 Indonesia Pondasi Raya Tbk. 
51 Jasa Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
52 Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 
53 Paramita Bangun Sarana Tbk. 
54 Sitara Propertindo Tbk. 
55 Surya Semesta Internusa Tbk. 
56 Total Bangun Persada Tbk. 
57 Waskita Karya (Persero) Tbk. 
58 Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id (Data Diolah) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan teknik dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia 

seperti laporan keuangan, sementara teknik dokumentasi yaitu pengumpulan dan 

pengolahan data dengan cara melihat dan menggunakan laporan atau catatan 

perusahaan. Pengumpulan data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2017 - 2020 yang diakses 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.  

 

F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif merupakan teknik analisis 

untuk memberikan gambaran informasi dari suatu data. Maka dari itu suatu data 

menjadi dapat dengan mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data yang 

digunakan dalam penelitian baik variabel independen maupun dependen. Suatu 

regresi yang baik adalah yang telah lolos uji normalitas. Untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 
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Kelebihan dari metode K-S adalah sederhana dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang 

sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik (Hidayat, 2012). 

Ketentuan yang diberlakukan dalam metode K-S adalah Jika angka probabilitas 

kurang dari 0,05, maka variabel ini tidak terdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, bila angka probabilitas di atas 0,05, maka Ha ditolak yang berarti 

data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik adalah dengan tidak adanya kolerasi antara variabel 

independen, untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 

dari tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Suatu model 

regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas jika mempunyai nilai tolerance 

di atas 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dibawah 10,00. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya kesamaan 

variance residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lain, jika terdapat 

adanya kesamaan maka menunjukkan adanya homoskedastisitas. Suatu 

penelitian yang baik adalah yang terbebas dari heterokedastisitas. Metode uji 

heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji glesger. Jika 

dibandingkan dengan metode scatterplot yang sangat lemah karena hanya 
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mengandalkan analisis visual, maka uji Glesger lebih memudahkan untuk uji 

hipotesis untuk mendapatkan kepastian. Uji Glejser mengusulkan untuk 

meregres nilai absolud residual (UbsUt) sebagai variabel dependen. Menurut 

Ghozali (2018), Data penelitian dikatakan terdistribusi normal apabila nilai 

signifikansinya di atas 0,05 begitu pula. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model liniar ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang tidak terdapat gejala autokorelasi didalamnya. Uji Autokorelasi dapat 

dilakukan dengan beberapa metode seperti uji Durbin Watson dan Uji Run 

Test. Namun, uji Durbin Watson mempunyai kelemahan yakni jika nilai Durbin 

Watson terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti apakah terjadi gejala autokorelasi atau 

tidak. Jika demikian, maka alternative yang baik untuk mengatasi masalah 

autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Run Test (Raharjo, 2017). Uji 

Runs Test digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat 

hubungan korelasi, maka dikatakan residual acak atau random. Apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah autokorelasi antar nilai 

residual, begitu pula sebaliknya. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3, dan seterusnya) dan satu 

variabel terikat (Y) maka dinamakan analisis regresi berganda/majemuk. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel likuiditas, arus kas, dan ukuran perusahaan 

terhadap variabel financial distress. Rumus matematis dari regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Skor dimensi variabel Financial Distress 

a  = Konstanta atau titik perpotongan dengan sumbu y, bila x = 0  

X1  = Skor dimensi variabel Likuiditas 

X2  = Skor dimensi variabel Arus Kas 

X3 = Skor dimenesi variabel Ukuran Perusahaan 

b1  = Koefisien regresi Likuiditas 

b2  = Koefisien regresi Arus Kas 

b3 = Koefisien regresi Ukuran Perusahaan 

e = Error  
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b. Uji F 

Menurut Ghozali (2018), uji nilai F digunakan untuk mengukur 

Goodness of Fit dari model persamaan regresi. Goodness of Fit digunakan 

untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

(Ghozali, 2018). Uji F ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi, 

dimana kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi <0,05, maka model 

regresi dinyatakan layak, namun jika nilai signifikansi >0,05, maka model 

regresi dinyatakan tidak layak. 

c. Uji t 

Menurut Ghozali (2018), uji t parsial dalam analisis regresi berganda 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji nilai t dapat dilihat pada tabel coefficients 

pada kolom sig (significance). Uji nilai t ini dilakukan dengan membandingkan 

signifikansi, dimana kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi <0,05, 

maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, namu jika nilai signifikansi >0,05, maka variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

d. Uji Determinasi 

Dalam penelitian ini, uji determinasi menggunakan hasil koefisien 

determinasi dalam regresi linear berganda. Uji determinasi dilakukan untuk 

mengukur tingkat determinasi variabel independen terhadap variabel dependen.
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